
 

 

ABSTRAK 

Dede Sukandar: Bimbingan Mental Sebagai Upaya Meningkatkan Penerimaan 

Diri Pada Tunanetra (Penelitian di BRSPDSN Wyata Guna Bandung) 

Sebagian besar penyandang tunanetra yang mengalami ketidak 

berfungsian indra penglihatan ketika sudah dewasa pasti mengalami patah 

semangat, stress, depresi dan tidak percaya diri.  Karena keadaan yang 

sebelumnya bisa melihat namun karena kejadian yang tidak diinginkan akhirnya 

seseorang harus kehilangan penglihatan untuk selama-lamanya. Tidak mudah 

untuk menerima dan menyesuaikan kondisi yang awalnya bisa melihat, oleh 

karena itu perlu adanya layanan khusus seperti bimbingan mental untuk 

menumbuhkan motivasi agar memiliki semangat kembali dalam menjalani 

kehidupan meskipun dalam keadaan tidak bisa melihat. 

Tujuan Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan bimbingan mental sebagai upaya meningkatkan penerimaan diri pada 

tunanetra, bagaimana hambatan dalam bimbingan mental sebagai upaya 

meningkatkan penerimaan diri pada tunanetra serta bagaimana hasil bimbingan 

mental sebagai upaya meningkatkan penerimaan diri pada tunanetra yang berada 

di BRSPDSN Wyata Guna Bandung. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif pendekatan kualitatif karena 

bermaksud untuk menggambarkan dan menjelaskan secara mendalam tentang 

pelaksanaan bimbingan mental dalam upaya meningkatkan penerimaan diri para 

tunanetra yang berada di BRSPDSN Wyata Guna Bandung. 

Bimbingan mental merupakan upaya pemberian bantuan dari yang ahli 

kepada yang membutuhkan baik individual maupun kelompok, agar memiliki 

mental yang sehat dan kuat. (Satriah, 2017) Selanjutnya penerimaan diri 

merupakan proses setiap individu dalam menerima kondisi yang memiliki 

perbedaan dengan orang lain baik dari segi fisik ataupun mental. (Caplin 2005) 

Adapun tunanetra adalah seseorang yang kehilangan penglihatan baik disebabkan 

bawaan dari lahir ataupun karena terjadi kecelakaan. (Tarsidi, 2009) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan mental yang 

diberikan kepada penyandang disabilitas netra sebagai upaya membangun mental 

yang kuat sehingga seutuhnya dapat menerima keadaan diri yang memiliki 

keterbatasan penglihatan. Maka pelaksanaan bimbingan mental terhadap tunanetra 

yang berada di Wyata Guna dilakukan melalui pendekatan keagamaan dan adapun 

hambatan yang dihadapi kurang optimalnya peranan pembimbing asrama serta 

kegiatan bimbingan yang bersifat praktek. 


